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ABSTRAK 

 
Anemia merupakan masalah kesehatan masyarakat yang tersebar luas yang terkait dengan 
peningkatan resiko morbiditas dan mortalitas, terutama pada wanita hamil. Di Kota Bekasi tahun 
2016 jumlah ibu hamil terdapat 53.780, yang melakukan  pemeriksaan pertama dilayanan kesehatan 
(k1) terdapat sejumlah 54.359 ibu hamil dan dari ibu hamil yang melakukan pemeriksaan terdapat 
4.003 ibu hamil dengan anemia (18,72%). Pada tahun 2016 terdapat ibu hamil yang meninggal 
sejumlah 11 orang dan penyebab kematian tertinggi adalah karena perdarahan, yang diakibatkan 
oleh anemia pada ibu hamil. Berdasarkan data dari Puskesmas Kecamatan Pondok Gede, ditemukan 
sebanyak  34,1 % ibu hamil yang memiliki kadar Hb < 11gr/dl dari 492 ibu hamil tahun 2016 yang 
diperiksa Hemoglobin terdapat 168 ibu hamil dengan anemia. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui tentang distribusi dan apakah ada hubungan tingkat pengetahuan dan sikap ibu hamil 
tentang anemia terhadap kepatuhan mengkonsumsi tablet besi (Fe) di wilayah kerja Puskesmas 
Kecamatan Pondok Gede Kota Bekasi tahun 2017. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian 
kuantitatif dengan rancangan potong lintang (Cross Sectional). Pengambilan sampel dalam penelitian 
ini menggunakan teknik accidental sampling yaitu teknik penentuan sampel berdasarkan ibu hamil 
yang berkunjung ke Puskesmas Kecamatan Pondok Gede pada bulan Juli – Agustus, sedangkan teknik 
uji statistiknya menggunakan uji Chi Square.Hasil penelitian didapatkan dari 96 responden terdapat 
46 orang (47,9%) ibu hamil yang tidak patuh dan 50 orang (52,1%) patuh  dalam mengkonsumsi 
tablet besi (Fe). Hasi penelitian menunjukkan bahwa pada variabel tingkat pengetahuan hampir 
sebagian responden mempunyai pengetahuan kurang tentang Anemia terdapat  sebesar 45,8%  
sedangkan responden dengan tingkat pengetahuan baik sebesar 54,2%. Sedangkan pada variabel 
sikap hampir separuh dari pada responden mempunyai sikap negatif  sebesar 49,0% sedangkan pada 
ibu hamil yang memiliki sikap positif sebesar 51,0%. Puskesmas sebagai tempat pelayanan kesehatan 
terdekat dengan masyarakat perlu memberikan informasi mengenai pentingnya konsumsi tablet besi 
Fe pada ibu hamil melalui kegiatan promosi kesehatan melalui kegiatan posyandu, ANC, kelas ibu 
hamil maupun kegiatan promosi kesehatan yang telah rutin dilaksanakan. 
Kata kunci : Pengetahuan, Sikap, Anemia , Tablet Zat Besi dan Kepatuhan Ibu hamil  
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ABSTRACT 
 

Anemia is a widespread public health problem associated with an increased risk of morbidity and 
mortality, especially in pregnant women. In the city of Bekasi in 2016 the number of pregnant 
women was 53,780, who did the first examination in the health service (k1) there were 54,359 
pregnant women and of pregnant women who did the examination there were 4,003 pregnant 
women with anemia (18.72%). In 2016 there were 11 pregnant women who died and the highest 
cause of death was due to bleeding, which was caused by anemia in pregnant women. Based on data 
from the Pondok Gede District Health Center, it was found as many as 34.1% of pregnant women 
who had Hb levels <11gr / dl from 492 pregnant women in 2016 who were examined for 
Hemoglobin, there were 168 pregnant women with anemia. This study aims to find out about the 
distribution and whether there is a relationship between the level of knowledge and attitudes of 
pregnant women about anemia to adherence to consuming iron (Fe) tablets in the working area of 
the Public Health Center in Pondok Gede District, Bekasi City in 2017. This study uses a quantitative 
study with cross-sectional design ( Cross sectional). Sampling in this study used accidental sampling 
technique, which is a sampling technique based on pregnant women who visited the Puskesmas 
District of Pondok Gede in July - August, while the statistical test technique used the Chi Square test. 
The results of the study were obtained from 96 respondents there were 46 people (47, 9%) non-
compliant pregnant women and 50 (52.1%) obedient in consuming iron (Fe) tablets. The result of the 
research shows that in the variable level of knowledge almost most of the respondents have less 
knowledge about anemia, there are 45.8% while respondents with a good level of knowledge are 
54.2%. While the attitude variable is almost half of the respondents have a negative attitude of 
49.0% while in pregnant women who have a positive attitude of 51.0%. Puskesmas as the nearest 
health service place to the community needs to provide information on the importance of consuming 
Fe iron tablets to pregnant women through health promotion activities through posyandu, ANC, 
pregnant mother classes and health promotion activities that have been routinely carried out. 
 
Keywords: Knowledge, Attitude, Anemia, Iron Tablets and Pregnancy Compliance 
 
PENDAHULUAN 

Kematian dan kesakitan ibu masih 

merupakan masalah kesehatan yang serius di 

negara.  Menurut laporan World Health 

Organization (WHO) tahun 2014 Angka 

Kematian Ibu (AKI) di dunia yaitu 289.000 jiwa. 

Beberapa negara memiliki AKI cukup tinggi 

seperti Afrika Sub-Saharan 179.000 jiwa, Asia 

Selatan 69.000 jiwa, dan Asia Tenggara 16.000 

jiwa. Angka kematian ibu di negara – negara 

Asia Tenggara yaitu Indonesia 190 per 100.000 

kelahiran hidup. Vietnam 49 per 100.000 

kelahiran hidup, Thailand 26 per 100.000 

kelahiran hidup, Brunei 27 per 100.000 

kelahiran hidup, dan Malaysia 29 per 100.000 

kelahiran hidup (WHO, 2014). 

Berdasarkan data tersebut, AKI di 

Indonesia masih tinggi dibandingkan dengan 

negara ASEAN lainnya. Menurut data Survei 

Demografi Kesehatan Indonesia (SDKI) 2007, 

AKI di Indonesia menurun dari 307/100.000 

kelahiran hidup pada tahun 2002 menjadi 

228/100.000 kelahiran hidup pada tahun 

2007. Sedangkan target yang diharapkan 



 
JUKMAS: Jurnal Kesehatan Masyarakat 
 

91 
http://ejournal.urindo.ac.id/index.php/jukmas 
 

berdasarkan Melenium Development Goals 

(MDGs) pada tahun 2015 yaitu 102/100.000 

kelahiran hidup. Hal ini berarti bahwa AKI di 

Indonesia jauh di atas target yang ditetapkan 

WHO atau hampir dua kali lebih besar dari 

target WHO (Kementerian Kesehatan, 2011).  

Anemia merupakan masalah kesehatan 

masyarakat yang tersebar luas yang terkait 

dengan peningkatan resiko morbiditas dan 

mortalitas, terutama pada wanita hamil. Baik 

di negara maju maupun negara berkembang, 

sebagian besar perempuan mengalami anemia 

selama kehamilan. Badan Kesehatan Dunia 

atau World Health Organization (WHO) 

memperkirakan  bahwa 35% – 75% ibu hamil 

di negara berkembang dan 18% ibu hamil di 

negara maju mengalami anemia. Menurut 

hasil Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) pada 

tahun 2007, presentase anemia pada ibu 

hamil di Indonesia adalah 24,5%.  

Sampai saat ini anemia masih 

merupakan penyebab tidak langsung kematian 

obstetri ibu yang utama. Anemia dalam 

kehamilan dapat memberi dampak kurang 

baik bagi ibu, baik selama masa kehamilan, 

persalinan maupun selama masa nifas dan 

masa selanjutnya. Gangguan atau hambatan 

pada pertumbuhan sel tubuh maupun sel otak 

pada janin dapat terjadi akibat keadaan 

kekurangan besi (Fe) yang dialami oleh ibu 

hamil. Pada ibu hamil, keadaan kekurangan 

besi (Fe) ini dapat menyebabkan 

meningkatkan resiko kematian janin selama 

periode prenatal , keguguran, bayi lahir 

sebelum waktunya, bayi berat lahir rendah 

(BBLR), memicu hipertensi dan gagal jantung 

saat kehamilan, perdarahan sebelum serta 

pada waktu melahirkan, dan bahkan kematian 

ibu dan bayi merupakan resiko yang dihadapi 

oleh ibu hamil yang mengalami anemia berat. 

Secara keseluruhan 20-40% dari 50.000 

kematian maternal juga disebabkan anemia 

saat kehamilan (Setyawati dan Syauqy, 2014). 

Ibu hamil merupakan kelompok yang 

rentan mengalami anemia, karena adanya 

peningkatan volume plasma yang berakibat 

pengenceran kadar Hb, Prevalensi anemia di 

Indonesia cukup tinggi. Berdasarkan Riskesdas 

2013, terdapat 37,1% ibu hamil anemia, yaitu 

ibu hamil kadar Hb kurang dari 11,0 gr/dl. 

Berdasarkan Profil Kesehatan  

Kabupaten/Kota di Jawa Barat tahun 2012, 

menunjukkan bahwa cakupan pelayanan K1 

sebesar 100,1% dengan kisaran per-

kabupaten/kota antara 89% sampai dengan 

10%. Sedangkan cakupan K4 sebesar 90,7% 

dengan kisaran antara 99% dan 82%.  hal ini 

memperlihatkan perkembangan Cakupan 

Pelayanan K1 dan K4 dari tahun 2006 sampai 

2012 di Provinsi Jawa Barat cenderung 

meningkat dengan adanya kesenjangan yang 

terjadi  antara cakupan K1 dan K4 pada tahun 

2010 sekitar 6,68% dan pada tahun 2012 

mengalami kenaikan menjadi 9,39%. 
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 Hal itu berarti semakin banyak ibu 

hamil yang melakukan kunjungan pertama 

pelayanan antenatal diteruskan hingga 

kunjungan keempat pada trimester 3 sehingga 

kehamilannya dapat terus dipantau oleh 

petugas kesehatan yang memiliki kompetensi 

kebidanan. Apabila dibandingkan antar 

Kabupaten/kota di Provinsi Jawa Barat Tahun 

2012, terlihat bahwa presentase drop out 

(DO) yang berada diatas angka Jawa Barat 

terdapat 11 Kabupaten/kota dan yang 

tertinggi terdapat di Kabupaten Bogor 

(15,3%), paling kecil di Kota Bekasi (3,3%). 

Sedangkan Cakupan ibu hamil yang 

memeriksakan kehamilannya minimal 4 kali 

(K4) selama kehamilannya sampai tahun 2012 

Kota Bekasi sebesar 94,1%, hal ini belum 

mencapai target yang harus dicapai oleh 

Provinsi Jawa Barat sebesar 95%.  Cakupan K4 

yang telah mencapai target terdapat 2 

Kabupaten/Kota  yaitu Kota Depok (99,7%), 

Kabupaten Ciamis (97,1%), sedangkan yang 

terendah adalah Kabupaten Bekasi (82,1%). 

(Riskesdas 2013) 

Pemeriksaan kehamilan sangat penting 

dilakukan oleh semua ibu hamil untuk 

mengetahui pertumbuhan janin dan 

kesehatan ibu. Hampir seluruh ibu hamil di 

Indonesia (95,4%) sudah melakukan 

pemeriksaan kehamilan (K1) dan frekuensi 

kehamilan minimal 4 kali selama masa 

kehamilannya adalah 83,5 persen. Adapun 

untuk cakupan pemeriksaan kehamilan 

pertama pada trimester pertama adalah 81,6 

persen dan frekuensi ANC 1-1-2 atau K4 

(minimal 1 kali pada trimester pertama, 

minimal 1 kali pada trimester kedua dan 

minimal 2 kali pada trimester3) sebesar 70,4 

persen. Tenaga yang paling banyak 

memberikan pelayanan ANC adalah bidan 

(88%) dan tempat pelayanan ANC paling 

banyak diberikan di praktek bidan (52,5%) 

(Riskesdas 2013). 

Masalah yang dihadapi pemerintah 

Indonesia adalah masih tingginya prevalensi 

anemia pada ibu hamil dan sebagian besar 

penyebabnya adalah kekurangan zat besi 

untuk pembentukan hemoglobin. Keadaan 

kekurangan zat besi pada ibu hamil akan 

menimbulkan gangguan atau hambatan pada 

pertumbuhan baik sel tubuh maupun sel otak 

janin (Depkes, 2009).  

Untuk mengatasi masalah anemia pada 

ibu hamil, pemerintah melalui Departemen 

Kesehatan RI sejak tahun 1970 telah 

melaksanakan suatu program pemberian 

tablet tambah darah pada Ibu hamil di 

Puskesmas dan Posyandu secara gratis dengan 

mendistribusikan tablet tambah darah, 

dimana 1 tablet berisi 200 mg fero sulfat dan 

0,25 mg asam folat (setara dengan 60 mg besi 

dan 0,25 mg asam folat (Depkes RI 2009). 

Penanggulangan anemia pada ibu hamil 

dilaksanakan dengan memberikan 90 tablet Fe 
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kepada ibu hamil selama periode 

kehamilannya. Cakupan pemberian tablet Fe 

90 di Indonesia yaitu sebesar 85,1%. 

(Kemenkes RI, 2015)   

Studi yang dilakukan oleh Muhilal, dkk 

memperlihatkan bahwa suplementasi besi 

dapat menurunkan prevalensi anemia pada 

wanita hamil sekitar 20% sampai 25%. 

Sedangkan Werner Schultink, dkk., dalam 

studi diantara wanita hamil di jakarta yang 

dilakukan terhadap program suplementasi 

besi berpendapat bahwa terdapat rendahnya 

kepatuhan para ibu hamil dalam program 

suplementasi tersebut sehingga menyebabkan 

kegagalan dalam menurunkan prevalensi 

anemia. Menurut hasil Riset Kesehatan Dasar 

(Riskesdas, 2010), presentase ibu hamil yang 

tidak mengkonsumsi tablet besi (Fe) masih 

19,3%.    

Di Kota Bekasi tahun 2016 jumlah ibu 

hamil terdapat 53.780, yang melakukan  

pemeriksaan pertama dilayanan kesehatan 

(K1) terdapat sejumlah 54.359 ibu hamil dan 

dari ibu hamil yang melakukan pemeriksaan 

terdapat 4.003 ibu hamil dengan anemia 

(18,72%). Pada tahun 2016 terdapat ibu hamil 

yang meninggal sejumlah 11 orang dan 

penyebab kematian tertinggi adalah karena 

perdarahan, yang diakibatkan oleh anemia 

pada ibu hamil (Buku laporan Tahunan KIA 

Dinkes Kota Bekasi, 2016). 

Berdasarkan data dari Puskesmas 

Kecamatan Pondok Gede, ditemukan 

sebanyak  34,1 % ibu hamil yang memiliki 

kadar Hb < 11gr/dl dari 492 ibu hamil tahun 

2016 yang diperiksa Hemoglobin terdapat 168 

ibu hamil dengan anemia.  

Berdasarkan survei pendahuluan yang 

dilakukan tanggal 29 mei 2017 -10 juni 2017 

pada 30 responden, didapatkan data bahwa 

sebanyak 30% diperoleh tingkat pengetahuan 

ibu hamil kurang, 46,67% tingkat pengetahuan 

ibu hamil cukup dan 23,33% tingkat 

pengetahuan ibu hamil baik. Untuk tingkat 

kepatuhan didapatkan 56,67% ibu hamil patuh  

dalam mengkonsumsi tablet besi (Fe) dan 

43,33% ibu hamil tidak patuh dalam 

mengkonsumsi tablet besi (Fe). 

Berdasarkan hal diatas, maka peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian dengan 

tujuan untuk mengetahui hubungan tingkat 

pengetahuan dan sikap ibu hamil tentang 

anemia  terhadap kepatuhan mengkonsumsi 

tablet besi (Fe), karena masih tingginya angka 

anemia pada ibu hamil yang dilihat dari kadar 

hemoglobin pasien setelah melaksanakan 

program pemerintah dengan pemberian anti 

anemia secara gratis, apakah ibu hamil benar 

mengkonsumsi tablet tambah darah yang 

sudah diberikan, untuk meningkatkan derajat 

kesehatan ibu hamil dengan menurunkan 

angka kejadian anemia di wilayah Puskesmas 

Kecamatan Pondok Gede. 
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TUJUAN PENELITIAN 

Untuk mengetahui dan mempelajari 

hubungan tingkat pengetahuan dan sikap ibu 

hamil tentang anemia terhadap kepatuhan 

mengkonsumsi tablet besi (Fe) di Puskesmas  

Kecamatan Pondok Gede Tahun 2017. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini merupakan penelitian 

kuantitatif dengan rancangan kroseksional. 

Tempat penelitian dilakukan di Puskesmas 

Kecamatan Pondok Gede Kota Bekasi, adapun 

waktu penelitian pada Bulan Juli-Agustus 

2017.  Populasi penelitian ini adalah pasien ibu 

hamil yang datang ke Puskesmas Kecamatan 

Pondok Gede Kota Bekasi pada Tahun 2016, 

sedangkan sampel adalah ibu hamil yang 

melakukan pemeriksaan di KIA Puskesmas 

Kecamatan Pondok Gede sebanyak 96 ibu 

hamil yang diambil dengan teknik Accidental 

Sampling. 

 
 
HASIL  

Tabel 1 
Distribusi Tingkat Kepatuhan  Ibu Hamil dalam Mengkonsumsi Tablet Besi (Fe) 
 

No Pernyataan Tidak 
Pernah 

(%) 

Jarang 
(%) 

Selalu 
(%) 

1 Saya mengkonsumsi tablet zat besi (Fe) selama 
kehamilan berlangsung 

11,5 50,0 38,5 

2 Untuk mengkonsumsi tablet zat besi (Fe), saya 
meminumnya dengan air putih 

9,4 54,2 36,5 

3 Selain mengkonsumsi tablet zat besi (Fe), saya 
mengkonsumsi sayur-sayuran secara teratur 

16,7 65,6 17,7 

4 Saya mengkonsumsi tablet zat besi (Fe) karena 
anjuran petugas kesehatan/bidan/dokter 

39,6 39,6 20,8 

5 Saya mengkonsumsi tablet zat besi (Fe) hanya 
ketika merasakan lemas, lelah dan lesu 

10,4 33,3 56,3 

6 Saya akan berhenti mengkonsumsi tablet zat besi 
(Fe) karena merasakan rasa tidak enak (mual dan 
muntah) setelah mengkonsuminya 

13,5 31,3 55,2 

7 Saya mengkonsumsi tablet zat besi (Fe) untuk 
kesehatan saya dan janin 

37,5 37,5 25,0 

8 Selama mengkonsumsi tablet zat besi (Fe), saya 
akan menghentikan minum teh dan kopi 

27,1 38,5 34,4 

9 Pada saat hamil, saya selalu memeriksakan kadar 
Hemoglobin (Hb) 

22,9 49,0 28,1 

10 Jika persediaan tablet zat besi (Fe) telah habis, saya 34,4 39,6 26,0 
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akan pergi ke salah satu tempat pelayanan 
kesehatan untuk memperoleh tablet tersebut 

 
Dari gambaran diatas dapat 

disimpulkan bahwa hampir separuh dari 
responden paling banyak tidak mengetahui 
jawaban dari pernyataan No. 3 terdapat 17 
orang  (17,7%) dan No. 7 terdapat 24 orang 
(25,0%). Sedangkan jawaban yang  paling 
banyak diketahui  pernyataan  No. 5 terdapat 
54 orang (56,3%) dan No. 1 terdapat 37 orang 
(38,5%). 

Menurut peneliti penyuluhan 
ditekankan lebih banyak pada kepatuhan 

tentang  selain mengkonsumsi tablet zat besi 
(Fe), ibu hamil mengkonsumsi sayur-sayuran 
secara teratur,  selalu mengkonsumsi tablet 
zat besi (Fe) untuk kesehatan ibu hamil dan 
janin, ibu hamil disarankan untuk 
mengkonsumsi tablet zat besi (Fe) tidak hanya 
ketika merasakan lemas, lelah dan lesu serta  
mengkonsumsi tablet zat besi (Fe) selama 
kehamilan berlangsung. 

 

 
 
 
 
 
 
 
 

Tabel 2 
Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Karakteristik Kepatuhan Mengkonsumsi Tablet Besi 
(Fe)  

 

Karakteristik  Jumlah Presentase (%) 

Kepatuhan   
Tidak Patuh 46 47,9 
Patuh 50 52,1 

Pengetahuan    
Kurang 44 45,8 
Baik 52 54,2 

Sikap    
Negatif 47 49,0 
Positif 49 51,0 

 
Dari tabel 2) menunjukkan bahwa 

distribusi dengan kepatuhan ibu hamil 

mengkonsumsi tablet besi (Fe) di Puskesmas 

Kecamatan Pondok Gede Kota Bekasi Tahun 

2017 diperoleh hampir sebagian dari 

responden khususnya pada ibu hamil yang 

tidak patuh sebanyak 47,9%.  

Distribusi menurut tingkat 

pengetahuan ibu hamil dengan kepatuhan 

mengkonsumsi tablet besi (Fe)  di Puskesmas 

Kecamatan Pondok Gede Kota Bekasi Tahun 

2017 hasil analisis didapatkan data bahwa 

hampir sebagian responden yang mempunyai 

pengetahuan yang kurang tentang Anemia 
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sebesar 45,8%  sedangkan responden dengan 

tingkat pengetahuan yang baik sebesar 54,2%. 

Distribusi menurut Sikap ibu hamil 

dengan kepatuhan mengkonsumsi tablet besi 

(Fe)  di Puskesmas Kecamatan Pondok Gede 

Kota Bekasi Tahun 2017 diperoleh hampir 

separuh dari pada responden mempunyai 

sikap negatif  yakni sebesar 49,0% sedangkan 

pada ibu hamil yang memiliki sikap positif 

sebesar 51,0%. 

 
 
 
 
 
 
 

Tabel 3 
Distribusi Pengetahuan dan Sikap Ibu Hamil dengan Kepatuhan mengkonsumsi tablet besi (Fe)   

 

Variabel  Kepatuhan mengkonsumsi tablet 
besi (Fe) 

Total P 
value 

 

OR 
(95% CI) 

Tidak patuh Patuh 
n % N % n % 

Pengetahuan  
Kurang 17 38.6% 27 61.4% 44 100 0.105 0.499 

(0.2-1.1) Baik 29 55.8% 23 44.2% 52 100 
Sikap          
Sikap Negatif 22 46.8% 25 53.2% 47 100  

0.841 
0.917 

(0.4-2.0) Sikap Positif 24 49.0% 25 51.0% 49 100 

 
Berdasarkan tabel diatas (5.8) 

menujukkan hubungan antara pengetahuan 

ibu hamil tentang anemia dengan Kepatuhan 

mengkonsumsi tablet besi (Fe) di Puskesmas 

Kecamatan Pondok Gede Kota Bekasi Tahun 

2017, dari hasil penelitian didapatkan dari 44 

responden yang mempunyai  pengetahuan 

kurang   terdapat 17 responden (38.6%) yang 

tidak patuh, sedangkan dari 52 responden 

yang memiliki pengetahuan baik terdapat 29 

responden (55.8%) yang tidak patuh. 

Setelah dilakukan uji statistik dengan 

Chi-Square diperoleh nilai p = 0.105 maka p > 

0.05 berarti ada hubungan tapi tidak signifikan 

antara pengetahuan kurang dan pengetahuan 

baik dengan Kepatuhan (tidak ada hubungan 

yang signifikan  antara pengetahuan ibu hamil 

dengan kepatuhan mengkonsumsi tablet besi 

(Fe).  

Situasi sosial ekonomi di kecamatan 

Pondok Gede kota bekasi sudah cukup baik. 

Perekonomian ini ditunjang oleh kegiatan 

perdagangan dan restoran. Gedung 
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Puskesmas Pondok Gede yang terletak di sisi 

jalan dan berada dekat Pusat Perbelanjaan 

seperti : Pasar, Pertokoan dan Mall. Status 

demografi yaitu pertumbuhan dan 

penyebaran penduduk di wilayah Jati 

Waringin dan Jati Cempaka berfluktuasi, 

disebabkan masyarakat dengan mobilitas yang 

tinggi karena berbatasan dengan pusat kota 

Jakarta Timur. Disamping itu juga karena 

banyaknya penduduk pendatang (musiman) 

dari daerah yang ingin mengadu nasib di ibu 

kota. Hal ini dapat mempengaruhi 

pengetahuan ibu hamil tentang anemia 

dengan Kepatuhan mengkonsumsi tablet besi 

(Fe). 

Pengetahuan ibu hamil tentang 

anemia dengan Kepatuhan mengkonsumsi 

tablet besi (Fe) dapat dipengaruhi oleh 

beberapa faktor yaitu kondisi situasi 

lingkungan, perilaku ibu hamil dalam konsumsi 

tablet besi, serta kondisi sosio ekonomi 

demografi daerah sekitar. Kondisi sosio 

demografi yang berbeda di setiap wilayah 

mengakibatkan Pengetahuan ibu hamil 

tentang anemia dengan Kepatuhan 

mengkonsumsi tablet besi (Fe) yang berbeda-

beda. Hal ini dapat dilihat dari pendidikan , 

pekerjaan dan penghasilan dari responden. 

Berdasarkan tabel diatas 

menunjukkan hubungan antara sikap ibu 

hamil tentang anemia dengan Kepatuhan 

mengkonsumsi tablet besi (Fe) di Puskesmas 

Kecamatan Pondok Gede Kota Bekasi Tahun 

2017, dari hasil penelitian didapatkan 47  

responden yang memiliki sikap Negatif  

terdapat 22 responden  (46.8%) yang tidak 

patuh  sedangkan dari 49 responden yang 

memiliki sikap positif terdapat 24 responden 

atau (49.0%) yang tidak patuh. 

   Setelah dilakukan uji statistic dengan 

Chi-Square diperoleh nilai p = 0.841 maka p > 

0.05 tidak terbukti ada perbedaan proporsi 

sikap negatif dan sikap positif dengan 

Kepatuhan (tidak ada hubungan yang 

signifikan antara sikap ibu hamil dengan 

kepatuhan mengkonsumsi tablet besi (Fe)).  

Situasi sosial ekonomi di kecamatan 

Pondok Gede kota bekasi sudah cukup baik. 

Perekonomian ini ditunjang oleh kegiatan 

perdagangan dan restoran. Gedung 

Puskesmas Pondok Gede yang terletak di sisi 

jalan dan berada dekat Pusat Perbelanjaan 

seperti : Pasar, Pertokoan dan Mall. Status 

demografi yaitu pertumbuhan dan 

penyebaran penduduk di wilayah Jati 

Waringin dan Jati Cempaka berfluktuasi, 

disebabkan masyarakat dengan mobilitas yang 

tinggi karena berbatasan dengan pusat kota 

Jakarta Timur. Disamping itu juga karena 

banyaknya penduduk pendatang (musiman) 

dari daerah yang ingin mengadu nasib di ibu 

kota. Hal ini dapat mempengaruhi 

pengetahuan ibu hamil tentang anemia 
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dengan Kepatuhan mengkonsumsi tablet besi 

(Fe). 

 Sikap ibu hamil tentang anemia 

dengan Kepatuhan mengkonsumsi tablet besi 

(Fe) dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor 

yaitu kondisi situasi lingkungan, perilaku ibu 

hamil dalam konsumsi tablet besi, serta 

kondisi sosio ekonomi demografi daerah 

sekitar. Kondisi sosio demografi yang berbeda 

di setiap wilayah mengakibatkan  Sikap ibu 

hamil tentang anemia dengan Kepatuhan 

mengkonsumsi tablet besi (Fe) yang berbeda-

beda. Hal ini dapat dilihat dari pendidikan, 

pekerjaan, sosial budaya dan penghasilan dari 

responden. 

KESIMPULAN 

Dari hasil penelitian yang terkait 

dengan kepatuhan ibu hamil dalam 

mengkonsumsi tablet besi (Fe) di Puskesmas 

Kecamatan Pondok Gede tahun 2017 

disimpulkan sebagai berikut : 

1. Adapun jumlah responden pada 

penelitian ini sejumlah 96 orang, 

kepatuhan dalam mengkonsumsi 

tablet besi (Fe) terdapat 46 orang  ibu 

hamil yang tidak patuh dan 50 orang 

ibu hamil patuh  dalam mengkonsumsi 

tablet besi (Fe) 

2. Tidak ada hubungan yang signifikan 

antara tingkat pengetahuan 

responden dengan kepatuhan 

mengkonsumsi tablet besi (Fe) di 

wilayah kerja Puskesmas Kecamatan 

Pondok Gede. Hampir sebagian dari 

pada responden mempunyai 

pengetahuan kurang tentang Anemia 

yakni sebesar 44 orang sedangkan 

responden dengan tingkat 

pengetahuan yang baik sebesar 52 

orang.  

3. Tidak ada hubungan yang signifikan 

antara  tingkat sikap responden 

dengan kepatuhan mengkonsumsi 

tablet besi (Fe) di wilayah kerja 

Puskesmas Kecamatan Pondok Gede. 

Hampir separuh dari pada responden 

mempunyai sikap negatif yakni 

sebesar 47 orang sedangkan pada ibu 

hamil yang memiliki sikap positif 

sebesar 49 orang.   

4. Berdasarkan hasil uji statistik tidak 

ada hubungan yang signifikan baik 

variabel pengetahuan ataupun 

variabel sikap.  
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